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ABSTRAK 
 

 Siska Novra Elvina, S.Sos. (18200010006) : “Permasalahan Psikososial 
dan Dampaknya Bagi Penyandang Disabilitas Dalam Menghadapi Dunia Kerja : 
Studi Kasus Program Bimbingan Karir Bagi Penyandang Disabilitas Di BRTPD 
Pundong, Bantul, DIY. Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, 
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2020. 

 Penerimaan kerja bagi penyandang disabilitas telah diatur dalam pasal 53 
(1) UU 8 Tahun 2016. Namun demikian dalam kenyataannya aturan tersebut 
masih belum berjalan maksimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
ini merupakan salah satu faktor yang membuat penyandang disabilitas merasa 
khawatir dan cemas untuk masuk bursa kerja, merasa termajinalkan, merasa 
terdiskriminasi karena sering diragukan kemampuannya untuk melakukan 
pekerjaan secara mandiri. Kecemasan yang dialami oleh penyandang disabiitas 
tersebut berdampak pada keadaan psikis dan sosial, sehingga menimbulkan 
permasalahan psikososial. Sebagai upaya mengatasi permasalahan psikososial 
bagi penyandang disabilitas tersebut, Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang 
Disabilitas ( BRTPD) Pundong Bantul DIY menginisiasi program bimbingan karir 
guna mendukung penyandang disabilitas untuk memasuki dunia kerja. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi signifikansi program bimbingan karir yang 
dilakukan oleh BRTPD tersebut bagi peningkatan kapasitas dan kesiapan 
penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia kerja. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria antara lain: penyandang disabilitas yang ada 
dalam kelompok usia kerja (15-64 tahun), penyandang disabilitas daksa yang 
mengalami permasalahan psikososial, serta  telah mengikuti rehabilitasi sosial. 
Informan dalam penelitian ini juga terdiri dari kelompok pekerja sosial dan 
psikolog yang memiliki pengalaman memberikan layanan kepada penyandang 
disabilitas daksa serta pihak managemen BRTPD. Data dikumpulkan dengan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis kualitatif Miles dan Huberman. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa penyandang disabilitas daksa yang 
mengikuti program rehabilitasi di BRTPD  pada umumnya menunjukkan adanya 
gejala  permasalahan psikososial yang cukup serius, seperti merasakan kecemasan 
(aspek psikis) dan mengalami perlakuan negatif dari lingkungan sekitarnya (aspek 
sosial). Kondisi ini cenderung menjadikan penyandang disabilitas daksa kurang 
percaya diri dan sulit terbuka yang pada akhirnya berdampak pada kesiapan 
mereka dalam menghadapi dunia  kerja. Dalam mengatasi hal tersebut, BRTPD 
melakukan pendekatan behavioral, CBT dan psikodinamik katarsis yang 
dilakukan oleh pekerja sosial dan psikolog. Beberapa program bimbingan karir 
telah yang dilakukan oleh BRTPD, yaitu bimbingan vokasional (karir) untuk 
membekali penyandang disabilitas daksa dengan keterampilan untuk memasuki 
dunia kerja serta bimbingan lanjut terhadap PPKS yang telah memetuskan kontrak 
terhadap BRTPD. Bimbingan yang dilakukan kepada PPKS yang berada di 
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BRTPD dapat dikatakan berhasil, terbukti dengan adanya alumni yang telah 
bekerja di berbagai tempat atau membuka usaha dengan skill yang dimiliki, akan 
tetapi masih ada juga alumni yang belum mendapatkan pekerjaan. Hambatan 
untuk mendapatkan pekerjaan bukan lagi pada diri penyandang disabalitas daksa 
tetapi muncul dari keluarga dan masyarakat, seperti masih adanya rasa kasihan 
yang berlebihan, stigma negatif dari masyarakat serta keterbatasan aksesibel di 
lapangan kerja bagi penyandang disabilitas daksa. 
 
Kata kunci : Permasalahan Psikososial, Penyandang Disabilitas, Bimbingan 

Karir,  BRTPD 
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Moto 

 

“Saat kita berhasil, kita akan mendapatkan sesuatu. 
Saat kita gagal, kita belajar tentang sesuatu. 

Kedua hal tersebut sangat kita butuhka” 

“Jangan bandingkan kesuksesanmu dengan orang 
lain,bandingkanlah dengan dirimu sebelumnya. Karena 
kita tidak pernah tau orang lain banyak yang ingin 

berada diposisi yang kita dapatkan” 

 

(Siska Novra Elvina)
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap manusia memiliki hak yang sama dalam setiap 

hal. Hak pada setiap manusia tidak dibedakan oleh fisik, warna kulit, ras, 

suku maupun kepercayaan yang dianutnya. Hak tersebut berlaku bagi seluruh 

individu, begitu pula dengan penyandang disabilitas yang mempunyai hak 

yang setara. Dengan demikian setiap manusia mempunyai kewajiban lain 

untuk menghormati hak-hak pada penyandang disabilitas. Pada kenyataannya 

penyandang disabilitas masih mendapatkan diskriminasi pada bidang-bidang 

tertentu, salah satunya pada dunia kerja. Penyandang disabilitas masih 

dianggap sebagai beban dari masyarakat dan tidak mampu secara mandiri 

dalam melakukan suatu pekerjaan.  

Penyandang disabilitas merupakan bagian dalam masyarakat yang 

berhak mendapatkan pekerjaan. Menurut UU No.8 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 1  

Penyandang disabilitas adalah setiap individu yang mengalami keterbatasan 

secara fisik, intelektual, mental dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang 

cukup lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan yang mengalami 

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengn 

warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.1 Adapun penyebab individu 

mengalami disabilitas ditimbulkan oleh masalah kesehatan sejak lahir, 

                                                             
 1“Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 
Penyandang Disabilitas,” 2. 
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penyakit kronis maupun akut, dan cedera yang diartikan oleh kecelakaan, 

perang, kerusuhan, bencana dan sebagainya.2 

Berdasarkan data yang diambil dari Survey Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) tahun 2018 menjelaskan jumlah penduduk yang menjadi 

penyandang disabilitas di Indonesia, kelompok usia 2-6 tahun  penyandang 

disabilitas sedang 1.150.173 jiwa sedangkan penyandang disabilitas berat 

3.09.784 jiwa. Kelompok usia 7-18 tahun penyandang disabilitas sedang 

1.327.688 jiwa sedangkan penyandang disabilitas berat 433.297 jiwa. 

Kelompok usia  19-59 tahun penyandang disabilitas sedang 15.834.339 jiwa, 

sedangkan penyandang disabilitas berat 2.627.531 jiwa. Kelompok usia >60 

tahun penyandang disabilitas sedang 12.073.572 jiwa, sedangkan penyandang 

disabilitas berat 3.381.134 jiwa.3   

Data penyandang disabilitas yang termasuk angkatan kerja 

berdasarkan data Sakernas 2017 yang diungkapkan oleh Direktur Penempatan 

Kerja dalam Negeri, Direktorat Jenderal Pembinaan, Penempatan Tenaga 

Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja Kementerian Tenaga Kerja RI  

Nurahman menjelaskan, penduduk yang usia kerja disabilitas nasional 

berjumlah 21.930.529 jiwa. Dari data tersebut dijelaskan secara rinci,  yang 

termasuk angkatan kerja sebanyak 11.224.673 jiwa (51,18 %) dibagi menjadi 

                                                             
 2 Emmi Bujawati, Sukfitrianti, Dan Ade Pratiwi Sari, “Hubungan Proses Rehabilitasi 
Terhadap Perkembangan  Psikososial Penyandang Tuna Daksa Di Panti Sosial  Bina Daksa 
Wirajaya Makassar Tahun 2015,” Al-Sihah : Public Health Science Journal Volume VII, No. 2, 
Juli—Desember 2015 : 140. 
 3 Rini Kustiani, “Berapa Banyak Penyandang Disabilitas di Indonesia? Simak Data Ini,” 
01 November 2019, https://difabel.tempo.co/read/1266832/berapa-banyak-penyandang-disabilitas-
di-indonesia-simak-data-ini. Diakses 28 Januari 2020  
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penyandang disabilitas yang bekerja 10.810.451  jiwa (96.31%) dan yang 

menjadi penganguran 414.222 jiwa (3.69%).4  

Menurut Hanif Dakhiri (Menteri Ketenagakerjaan) mengungkapkan 

bahwa jumlah penyandang disabilitas yang bekerja sebanyak 96,31 % 

tersebut telah bekerja di berbagai sektor pekerjaan, tetapi masih ada 3,69 % 

yang harus diperhatikan dan diberikan pelatihan-pelatihan. Walaupun hanya 

3,69 % yang belum bekerja, tetapi angka ini belum memenuhi standar bank 

dunia terkait ketenagakerjaan penyandang disabilitas dan Indonesia masih di 

bawah Negara Malaysia, Singapura, China dan negara lainnya. Oleh sebab 

itu, pemerintah pusat mendorong pemerintah daerah untuk menyelenggarakan 

pelatihan-pelatihan untuk memenuhi kuota yang telah ditetapkan dalam Pasal 

53 ayat (1) UU No. 8 Tahun 2016.5 

Meskipun sudah ada aturan pemerintah yang tertuang dalam Pasal 53 

ayat (1) UU No. 8 Tahun 2016 yang mewajibkan Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah untuk 

mempekerjakan paling sedikit 2% (dua persen) penyandang disabilitas dari 

jumlah pegawai atau pekerja. Ayat (2) mewajibkan perusahaan swasta untuk 

mempekerjakan paling sedikit 1% (satu persen) penyandang  disabilitas dari 

jumlah pegawai atau pekerja. Tetapi dalam praktiknya ketentuan tersebut 

                                                             
 4 R Nuraini, “Catatan Pemerintah, Sebanyak 414.222 Penyandang Disabilitas Butuh 
Kerja,” April 11, 2018, accessed January 29, 2020, https://jpp.go.id/humaniora/sosial-
budaya/319416-catatan-pemerintah-sebanyak-414-222-penyandang-disabilitas-butuh-kerja#. 
Diakses 29 Januari 2020  
 5 Mochamad Solehudin, “Berapa Jumlah Penyandang Disabilitas Nganggur? Ini Kata 
Menaker,” August 8, 2017, accessed November 10, 2019, https://finance.detik.com/berita-
ekonomi-bisnis/d-3591422/berapa-jumlah-penyandang-disabilitas-nganggur-ini-kata-menaker. 
Diakses 26 Agustus 2020 
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tidak berjalan dengan lancar. Penyandang disabilitas sering merasa 

termajinalisasi karena keadaan fisik dan mental. Posisinya yang memiliki 

kebutuhan berbeda, harus mendapat perhatian dari semua institusi 

pemerintah, sehingga kebutuhan tersebut dapat terpenuhi.6 Pada pekerjaan 

tertentu, standar kesehatan fisik menjadi salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam memasuki suatu pekerjaan. 

Yustitia Arif ketika acara Advocacy for Disability Inclusion (Audisi) 

berpendapat bahwa salah satu penyebab sulitnya penyandang disabilitas 

mendapatkan “ruang” dalam lapangan kerja adalah masih terbatasnya 

pemahaman tentang pekerjaan penyandang disabilitas. Selain itu, masih 

banyak yang menganggap bahwa penyandang disabilitas itu hanya disabilitas 

daksa, padahal ada disabilitas lainnya seperti tuli dan netra.7 Erna seorang 

aktivis Barrier Free Tourism (JBFT) Jakarta mengungkapkan bahwa kuota 

untuk penyandang disabilitas yang ditetapkan undang-undang masih terlalu 

sedikit, yaitu hanya 1%, itu pun masih belum bisa dipenuhi oleh semua 

perusahaan.8 

Meskipun sudah diatur dalam UU dan aturan yang berkaitan dengan 

penerimaan pekerja bagi penyandang disabilitas, nyatanya hak penyandang 

disabilitas sampai sekarang masih sering mendapatkan perlakuan diskriminasi 

                                                             
 6 “Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 
Penyandang Disabilitas,”  Diakses 29 Januari 2020. 
 7 Kompas Klasika, “Menaker Tegaskan Kewajiban Perusahaan Terhadap Penyandang 
Disabilitas,” 05 Desember 2018, https://adv.kompas.id/baca/menaker-tegaskan-kewajiban-
perusahaan-terhadap-penyandang-disabilitas/. Diakses 28 April 2019 
 8 Sri Handayani, “Penyandang Disabilitas Keluhkan Minimnya Akses Pekerjaan,” 03 
Desember2018,https://www.republika.co.id/berita/nasional/jabodetabek-nasional/18/12/03/ 
pj5udi428-penyandang-disabilitas-keluhkan-minimnya-akses-pekerjaan. Di akses 28 April 2019 
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di tempat kerja, baik itu di perusahaan ataupun di bidang lainnya. Dengan 

adanya diskriminasi tersebut, menimbulkan pengaruh pada diri penyandang 

disabilitas baik secara psikis maupun sosial. Menurut Macy hal itu terjadi 

karena masyarakat cenderung memunculkan stereotip  bahwa keterbatasan 

fisik penyandang disabilitas berbanding lurus dengan tingkat intelektualitas 

yang dimiliki, artinya kemampuan dan keterampilan kerja yang dimiliki oleh 

penyandang disabilitas masih dilihat melalui keterbatasan fisiknya.9  

Dermawan Waruwu menyebutkan dalam hasil penelitiannya yang 

dilakukan di kawasan Kuta, Bali menjelaskan bahwa penyandang disabilitas 

mengalami kecemasan dalam mencari pekerjaan selama ini, mereka menjadi 

kelompok termajinalkan dan terheterogeni di tengah geliatnya industri 

pariwisata yang berlimpah dolar dikawasan tersebut. Hasilnya penyandang 

disabilitas mengalami kecemasan sehingga melakukan pekerjaan sebagai 

cleaning service dan operator CCTV. Kecemasan ini akan terus meningkat 

jika pemerintah dan pengusaha tidak memberikan lapangan pekerjaan kepada 

penyandang disabilitas yang sesuai dengan potensinya.10 

Geminastiti Purianami dkk dalam penelitiannya menambah penjelasan 

bahwa diskriminasi masih saja kerap terjadi di lapangan yang menganggap 

penyandang disabilitas kurang mandiri dalam bekerja. Selain itu masih 

kurang ketersediaan lapangan pekerjaan pada beberapa sektor pekerjaan 

sehingga membuat penyandang disabilitas lebih memilih pada sektor usaha 

                                                             
 9 Granger Macy, “Accommodating Employee with Disabilities: A Matter of Attitude,” 
Journal Of Managerial Issues 8, no. 1 (n.d.). 
 10 Dermawan Waruwu, Ni Ketut Jeni, and Humaniora, “Kecemasan Penyandang 
Disabilitas Dalam Mencari Pekerjaan Di Kawasan Wisata Kuta Bali,” Proseding Sintesa LP2M-
UNDHIRA BALI (November 2, 2018).  
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ataupun tidak bekerja. Tantangan lainnya adalah mereka harus dapat 

beradaptasi dengan lingkungan baru di lingkungan kerja, bertemu dengan 

orang baru tentunya bukan hal mudah. Kondisi yang ada tersebut 

memunculkan rasa cemas pada diri penyandang disabilitas. Kecemasan yang 

dirasakan oleh penyandang disabilitas tentu akan menghambat proses 

penyesuaian diri.11 

Berdasarkan uraian di atas, ditarik kesimpulan bahwa kecemasan 

merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada diri penyandang disabilitas 

ketika ingin memasuki dunia kerja. Kecemasan yang muncul dapat 

diakibatkan oleh kurangnya kesadaran terhadap potensi yang dimiliki, masih 

termajinalkan serta masih adanya stigma diskriminasi atas  ketidakmampuan 

untuk mandiri dalam bekerja. Kecemasan menurut Jeffrey S. Nevid, dkk 

adalah suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan 

fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan 

aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.12 Selain itu, kecemasan 

adalah suatu kondisi emosional pada diri seseorang yang muncul rasa tidak 

nyaman, rasa takut atau khawatir pada situasi tertentu yang dapat mengancam 

diri karena adanya ketidakpastian di masa mendatang serta ketakutan sesuatu 

yang buruk akan terjadi. 

Keadaan cemas yang dihadapi oleh individu berupa reaksi emosi yang 

timbul pada situasi tertentu, merasa terancam, serta perasaan yang tegang 

yang bersifat subjektif dapat mempengaruhi respons terhadap lingkungan 
                                                             
 11 Geminastiti Purinami, Nurliana Cipta Apsari, and Nandang Mulyana, “Penyandang 
Disabilitas Dalam Dunia Kerja,” Jurnal Pekerjaan Sosial 1, no. 3 (December 2018): 234–244. 
 12 Jeffrey S. Nevid, Psikologi Abnormal, 5th ed. (Jakarta: Erlangga, 2005), 163. 
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sekitar individu tersebut.13 Respons yang ditimbulkan bisa berupa perasaan 

negatif dan perilaku yang mempengaruhi relasi sosialnya. Jika kecemasan 

yang dialami oleh individu telah mempengaruhi kondisi psikis dan sosialnya 

maka individu tersebut akan mengalami permasalahan psikososial. 

Psikososial merupakan suatu kondisi yang menjelaskan tentang 

kesehatan mental atau emosional individu dengan keadaan sosialnya. Dapat 

dikatakan bahwa perkembangan mental atau emosional individu ketika 

berhubungan dengan orang lain. Jadi psikososial dapat diartikan sebagai 

perubahan ataupun perkembangan suatu kepribadian individu antara 

emosional dengan hubungan sosialnya. Kondisi psikososial yang dimiliki 

setiap individu ada yang bernilai baik dan ada yang tidak baik. Individu yang 

mengalami psikososial yang bermasalah, diantaranya yang berkaitan dengan 

skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas (kecemasan) dan gangguan 

kepribadian.14 Kecemasan termasuk di dalam permasalahan psikososial yang 

dialami oleh seorang individu dalam berinteraksi dengan orang-orang yang 

berada di sekitarnya.  

Individu yang mengalami permasalahan psikososial dapat dilihat dari 

pada aspek emosi dan sosialnya. Bagi penyandang disabilitas daksa 

perkembangan emosi dapat dilihat ketika berinteraksi dengan lingkungan, 

ketika seringkali mendapatkan penolakan dari lingkungan, mengalami 

                                                             
 13 Zulkarnain, Vivi Gusrini R. Pohan, And Endang Sulistyawati, “Kecemasan Dalam 
Menghadapi Assessment Centre  Di Kalangan Pekerja Telekomunikasi,” Jurnal Psikologi Volume 
42, No. 3, Desember 2015: 261. 
 14“Salinan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor  4  Tahun 2019 Tentang Pemajuan, 
Pelindungan, Dan Pemenuhan  Hak-Hak Penyandang Disabilitas  Pasal 8 A,”, Diakses 29 Januari 
2020. 
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kegagalan, serta kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat maka 

individu yang mengalami disabilitas daksa terlihat sedih dan jarang 

menampakkan rasa bahagia sehingga menarik diri dari lingkungannya. Pada 

perkembangan sosial terlihat bahwa sikap, perhatian keluarga dan lingkungan 

mendorong untuk peningkatan kemampuan sosialisasi pada lingkungan 

sekitarnya. Ketika sikap-sikap positif tersebut muncul dari orang-orang 

terdekat dan lingkungan maka penerimaan diri terhadap kenyataan yang 

dihadapi dapat diatasi dengan baik dan jika hal tersebut tidak didapatkan oleh 

penyandang disalibitas daksa maka ia akan menarik diri dari lingkungannya.15 

Kecemasan dan kekhawatiran yang dirasakan tersebut dapat mempengaruhi 

pemikiran-pemikiran negatif sehingga tidak memiliki kelebihan atau potensi 

yang mampu untuk berkembang lebih baik lagi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kuota tenaga kerja untuk penyandang 

disabilitas yang ada di DIY masih relatif minim. Pada tahun 2017 

berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans), data 

menunjukkan bahwa sebanyak 153 orang yang bekerja di 35 perusahaan. 

Padahal data 2018, jumlah perusahaan di DIY sebanyak 4.569 perusahaan.16 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat balai rehabilitasi penyandang 

disabilitas. Balai rehabilitasi ini memberikan pelayanan mulai dari rehabilitasi 

medis dan rehabilitasi sosial. Dalam pelayanan rehabilitasi sosial terdapat 

                                                             
 15 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: 
Psikosain, 2016), 97–98. 
 16 Neni Ridarineni, “Perusahaan di DIY Pekerjakan Difabel Masih Minim,” 13 Desember 
2018,Republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/12/13/pjobi9399-perusahaan-di-diy-pekerjakan-
difabel-masih-minim. Di akses 28 April 2019  
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bimbingan mental dan sosial. Pada pelayanan tersebutlah, penyandang 

disabilitas diberikan bimbingan psikis dan bimbingan keterampilan untuk 

menghadapi berbagai masalah yang dihadapi sebelum memasuki dunia kerja, 

termasuk mengatasi permasalahan psikososial. 

Menentukan penyandang disabilitas yang memiliki permasalahan 

psikososial terkait kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, pihak BRTPD 

melakukan identifikasi awal terhadap klien yang akan masuk dan mengikuti 

kegiatan selama di balai. Adapun langkah awal yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi berdasarkan keriteria-keriteria individu yang mengalami 

permasalahan psikososial, selanjutnya dilakukan berbagai asesmen seperti 

asesmen psikologi, asesmen sosial, asesmen medik s erta asesmen 

psikososial. Berbagai asesmen dilakukan oleh tenaga profesional seperti 

Pekerja Sosial, Psikolog dan Tenaga Medis. Asesmen yang ada di BRTPD 

saling berkaitan satu dengan yang lainya, serta adanya koordinasi dan 

rekomendasi dari berbagai pihak yang melaksanakan asesmen terhadap 

penyandang disabilitas yang baru masuk di BRTPD Pundong, Bantul, DIY.17  

Berbagai upaya dilakukan oleh Balai Rehabilitasi Terpadu 

Penyandang Disabilitas (BRTPD) Pundong, Bantul, DIY untuk bisa 

memberikan bimbingan karir atau vokasional bagi penyandang disabilitas. 

salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan 

sebelum memasuki dunia kerja. Sebanyak 148 Penghuni/Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) mengikuti kegiatan tersebut, di antara 

                                                             
 17 Masda Tanjung, “Wawancara Bersama Pekerja Sosial Saat Ruangan Peksos  Di 
BRTPD Pundong, Bantul DIY,” Juni 29, 2020. 
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penyandang disabilitas daksa, netra, grahita, wherda dan rungu wicara. Di 

antara jumlah PPKS tersebut penyandang disabilitas daksa yang paling 

dominan jika diklasifikasikan, disabilitas daksa mendapatkan bimbingan 

mental dan vokasional (pelatihan kerja).18  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Peksos di BRTPD menjelaskan 

bahwa PPKS yang masuk ke balai biasanya memiliki permasalahan 

psikososial salah satunya kecemasan. Pihak BRTPD melakukan pendekatan 

untuk menyelesaikan hal tersebut, sehingga beberapa PPKS ada yang cepat 

dan ada yang lambat dalam pemulihan penyelesaian permasalahan 

psikososialnya agar selama mengikuti kegiatan pelatihan tidak ada lagi 

hambatan secara internal yang dirasakan. PPKS daksa biasanya mengalami 

perubahan yang sangat cepat jika dibandingkan dengan PPKS yang lain, hal 

tersebut membuat PPKS daksa lebih komunikatif, lebih terbuka terhadap 

orang yang baru ditemui, serta lebih mudah menerima pembelajaran selama 

menjalankan bimbingan vokasional.19 

Jika dikaitkan bimbingan vokasional yang diberikan di BRTPD 

dengan keilmuan Bimbingan dan Konseling, maka terdapat bidang yang 

dapat membantu karir seseorang. Bidang tersebut adalah bimbingan karir. 

Dengan adanya bimbingan karir setiap individu mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, tak terkecuali bagi penyandang disabilitas. 

                                                             
 18 Masda Tanjung, “Wawancara Bersama Pekerja Sosial Saat Ruangan Peksos  Di 
BRTPD Pundong, Bantul DIY,” Juni 29, 2020. 
 19 Masda Tanjung, “Wawancara Bersama Pekerja Sosial Saat Ruangan Peksos  Di 
BRTPD Pundong, Bantul DIY,” Juni 29, 2020. 
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Bimbingan karir merupakan suatu kegiatan yang berusaha membantu 

individu baik secara individu maupun kelompok untuk mengenal pilihan 

pribadi, sosial, pekerjaan, belajar tanggung jawab, waktu luang dan seluruh 

gaya hidup manusia serta membantu individu untuk mengenal dirinya dan 

dunia kerja yang kemudian mengadakan penyesuaian diri antara keduanya 

dan mampu mengambil keputusan yang kesemuanya itu sebagai persiapan 

jika kelak individu menghadapi dunia kerja.20 Tujuan dari bimbingan karir 

adalah membantu individu memperoleh kompetensi yang diperlukan agar 

dapat menemukan perjalanan hidupnya dan mengembangkan karir ke arah 

yang dipilihnya secara optimal dan memberikan gambaran yang utuh tentang 

persyaratan suatu jabatan tertentu sehingga individu dapat memahami diri, 

mampu menentukan arah pilihan karir dan pada akhirnya membantu individu 

dalam merencanakan masa depannya.21 

Berdasarkan paparan tulisan di atas, kecemasan merupakan salah satu 

bagian dari permasalahan psikososial, hal ini bisa saja mempengaruhi 

penyandang disabilitas untuk menghadapi dunia kerja. Untuk itu, perlu adaya 

upaya yang benar-benar harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. 

BRTPD memberikan strategi khusus untuk mengatasi kecemasan penyandang 

disabilitas ketika ingin menghadapi dunia kerja. Hal itulah yang menjadi 

dasar pentingnya penelitian ini dilakukan, yakni guna mendapatkan gambaran  

tentang permasalahan psikososial yang dialami oleh penyandang disabilitas, 

                                                             
 20 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa (Malang: UIN-Maliki Malang Pers (Anggota 
IKAPI), 2010), 16. 
 21 Ibid., 16–17. 
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khususnya sejauh mana permasalahan psikososial tersebut berdampak pada 

kesiapan penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia kerja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran permasalahan psikososial yang dialami oleh 

penyandang disabilitas di BRTPD Pundong, Bantul DIY? 

2. Bagaimana permasalahan psikososial tersebut berdampak pada kesiapan 

penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia kerja? 

3. Sejauh mana program bimbingan karir yang dilakukan oleh BRTPD 

mendukung kesiapan penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia 

kerja? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis gambaran permasalahan psikososial yang dialami 

oleh penyandang disabilitas di BRTPD Pundong, Bantul DIY 

b. Untuk mengetahui permasalahan psikososial tersebut berdampak pada 

kesiapan penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia kerja 

c. Untuk menganalisis sejauh mana program bimbingan karir yang 

dilakukan oleh BRTPD mendukung kesiapan penyandang disabilitas 

dalam menghadapi dunia kerja. 

 

 



13 
 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritik 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang 

konsep disabilitas, konsep psikososial yang serta bimbingan karir 

sebelum memasuki dunia kerja khususnya bagi penyandang disabilitas. 

Bagi peneliti selanjutnya, bisa menjadi acuan teori untuk penelitian 

yang menggunakan teori tersebut. 

b. Secara praktis 

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan 

sumber referensi suatu lembaga yang dalam menangani permasalahan 

psikososial yang dihadapi oleh kliennya. Selain itu juga bisa sebagai 

acuan untuk lembaga-lembaga sosial yang bergerak dalam persoalan 

disabilitas, terkhusus penanganan masalah disabilitas dalam dunia kerja. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sebagai 

bahan rujukan. Kajiannya berkaitan dengan problematik kecemasan sebagai 

permasalahan psikososial penyandang disabilitas dan karir penyandang 

disabilitas yang telah diteliti dalam bentuk artikel jurnal dan sebagainya. 

Geminastiti purianami dkk menyatakan bahwa penyandang disabilitas 

mempunyai hak yang setara dengan orang lain. Meski demikian deskriminasi 

masih saja kerap terjadi di lapangan yang menganggap mereka kurang 

mandiri dalam bekerja. Kurang tersedianya lapangan pekerjaan lainnya 



14 
 

membuat penyandang disabilitas lebih memilih untuk pada sektor usaha 

ataupun tidak bekerja. Tantangan lainnya adalah mereka harus dapat 

beradaptasi dengan lingkungan baru di lingkungan kerja, bertemu dengan 

orang baru tentunya bukan hal mudah. Kecemasan akan hal tersebut sering 

muncul pada diri penyandang disabilitas. Kecemasan yang dirasakan oleh 

penyandang disabilitas tentu akan menghambat proses penyesuaian diri.22 

Dermawan Waruwu menyebutkan dalam hasil penelitiannya yang 

dilakukan di kawasan Kuta, Bali bahwa penyandang disabilitas mengalami 

kecemasan dalam mencari pekerjaan selama ini, mereka menjadi kelompok 

termajinalkan dan terheterogen di tengah geliatnya industri pariwisata yang 

berlimpah dolar di kawasan tersebut. Hasilnya penyandang disabilitas 

mengalami kecemasan sehingga melakukan pekerjaan sebagai cleaning 

service dan operator CCTV. Kecemasana ini akan terus meningkat jika 

pemerintah dan pengusaha tidak memberikan lapangan kerja kepada 

penyandang disabilitas yang sesuai dengan potensi yang dimiliki.23 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa secara internal individu 

disabilitas daksa memiliki penerimaan yang rendah dan kecemasan yang 

tinggi dikarenakan kecacatan dan memiliki kesempatan kerja yang terbatas. 

Secara eksternal, individu tunadaksa mendapatkan diskriminasi dari 

masyarakat dan memiliki kesempatan kerja yang terbatas. Dalam 

penelitiannya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara penerimaan diri 
                                                             
 22 Geminastiti Purinami, Nurliana Cipta Apsari, and Nandang Mulyana, “Penyandang 
Disabilitas Dalam Dunia Kerja,” Jurnal Pekerjaan Sosial 1, no. 3 (December 2018): 234–244. 
 23 Waruwu, Jeni, Dan Humaniora, “Kecemasan Penyandang Disabilitas Dalam Mencari 
Pekerjaan Di Kawasan Wisata Kuta Bali.” Proseding Sintesa Lp2m-Undhira Bali, 2 
November 2018. 
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dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada tunadaksa. Artinya semakin 

tinggi penerimaan diri, maka kecemasan menghadapi dunia kerja semakin 

rendah.24 

Richard K. Scotch and Charles E. McConne melakukan penelitian 

untuk mengidentifikasi kecenderungan yang mungkin terjadi dalam 

masyarakat Amerika. Ekonomi dan mendiskusikan implikasi untuk 

dimasukkannya penyandang disabilitas ke dalam angkatan kerja yang 

dibayar. Temuan sementara beberapa tren dalam kebijakan, teknologi dan 

budaya cenderung mendorong partisipasi yang lebih luas oleh individu-

individu penyandang cacat dalam pekerjaan yang dibayar, faktor-faktor lain 

dalam ekonomi yang sedang berkembang, pasar tenaga kerja dan tempat kerja 

dapat menghambat partisipasi tersebut.25 

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu tentang kecemasan, ada 

beberapa artikel yang membahas mengenai  psikososial yang terjadi pada 

setiap individu dengan berbagai problematikanya. Diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Didi Tarsidi tentang masalah psikososial pada 

penyandang tunanetra menjelaskan bahwa ketunanetraan yang terjadi ketika 

usia yang sudah dewasa lebih banyak menimbulkan masalah jika 

dibandingkan dengan penyandang tunanetra yang sudah dari awal kehidupan. 

Kedisabilitasan berpengaruh kepada pengalaman pribadi serta keyakinan 

                                                             
 24 Machdan and Hartini, “Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan Kecemasan 

Menghadapi Dunia Kerja Pada Tunadaksa Di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Tubuh Pasuruan.” 
Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental 1, no. 02 (Juni 2012). 

 25 Richard K Scotch and Charles E. McConnel, “Disability And The Future Of Work: A 
Speculative Essay, in Factors in Studying Employment for Persons with Disability,” Jurnal 
Emeraldinsight (September 7, 2017): 249–266. 
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individu yang mengalami dan orang-orang yang berada di sekitarnya serta 

masyarakat pada umumnya, terutama tanggapan sikap terhadap penyandang 

disabilitas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, hasil penelitian 

menunjukan bahwa suatu model konseling rehabilitasi menjadi jawabannya. 

Teori-teori terapi yang dimunculkan membuktikan faktor-faktor tertentu yang 

dapat mengatasi masalah psikososial. Faktor tersebut diantaranya berkaitan 

dengan penerimaan diri tentang ketunanetraan  dan penyesuaian dengan 

kondisi yang dihadapi saat ini, serta dukungan keluarga dan orang lain 

menjadi pendukung terhadap permasalahan psikososial terhadap ketunateraan 

yang baru dialami.26 

Pada penelitian Nida Salsabila dkk yang berkaitan dengan remaja 

yang mengalami disabilitas sensorik menjelaskan bahwa yang menjadi 

masalah sosial yang dihadapi saat ini salah satunya berkaitan dengan orang 

lain tentang kedisabilitasan, masalah tersebut seperti masih ada stigma 

negatif, masih menganggap penyandang disabilitas tergantung kepada orang 

lain, serta ketidaksamaan kesempatan kerja untuk berpartisipasi dalam suatu 

pekerjaan. Dengan adanya rahabilitasi sosial menjadi suatu solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, rehabilitasi sosial dapat membantu 

perkembangan remaja disabilitas sensorik agar mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya.27 

                                                             
 26 Tarsidi, “Mengatasi Masalah-Masalah Psikososial Akibat Ketunanetraan Pada Usia 
Dewasa (Coping With Psychosocial Problems Caused By Adulthood Blindness),” 85–87. 
 27 Nida Salsabila, Hetty Krisnani, Dan Nurliana Cipta Apsari, “Rehabilitasi Sosial Bagi 
Remaja Dengan Disabilitas Sensorik,” Jurnal Pekerjaan Sosial Vol. 1  No: 3 Desember 2018  Hal 
: 190. 
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Emmi Bujawati dkk mengungkapkan dalam penelitiannya tentang 

proses rehabilitasi terhadap perkembangan psikososial penyandang tuna 

daksa bahwa rentang usia 17-35 tahun merupakan suatu masa bagi setiap 

individu mengalami perkembangan psikososial dalam setiap fase kehidupan 

seperti dalam hal penerimaan diri, kemandirian dan penyesuaian diri. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penerimaan pelayanan rehabilitasi bagi yang menjadi responden terhadap 

perkembangan psikososial penyandang tunadaksa. Adanya proses bimbingan 

yang diberikan ketika rehabilitasi berpengaruh terhadap psikososial 

penyandang tuna daksa.28 

Pada penelitian Ekky Ulfah Fauziyah dkk menjelaskan bahwa masih 

banyaknya stigma negatif bagi penyandang disabilitas yang terjadi di 

masyarakat, orang yang dengan disabilitas mental dipandang sebagai orang 

yang tidak berdaya dan cenderung membahayakan. Tokoh yang dijelaskan 

dalam penelitian ini adalah sosok Hana Madness dengan disabilitas mental 

tergolong skizoafektif sebagai seseorang seniman doodle art yang memiliki 

personal branding yang baik. Ia mencoba untuk mengubah stigma negatif 

yang ada pada masyarakat terhadap penyandang disabilitas mental. Hasil 

yang didapat dalam penelitian ini adalah persoanal branding yang dilakukan 

                                                             
 28Bujawati, Sukfitrianti, and Sari, “Hubungan Proses Rehabilitasi Terhadap 
Perkembangan  Psikososial Penyandang Tuna Daksa Di Panti Sosial  Bina Daksa Wirajaya 
Makassar Tahun 2015,” 140–143. 
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oleh Hana Madnees berdasarkan kemampuan yang dimiliki dan berbeda dari 

seniman yang berlatar belakang disabilitas mental lainnya.29 

Berdasarkan hasil pencarian artikel jurnal yang telah ditelusuri, 

banyak yang membahas tentang kecemasan yang berkaitan dengan 

psikososial seseorang individu. Tetapi yang dijadikan acuan dan rujukan 

dalam penulisan tesis ini hanya beberapa artikel saja yang sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti oleh penulis. Artikel tentang kecemasan dan 

gangguan psikososial bagi penyandang disabilitas masih sedikit yang 

membahas, banyak artikel yang membahas mengenai diskriminasi di tempat 

kerja, tantangan dan hambatan di dunia kerja bagi penyandang disabilitas 

serta kebijakan pemerintah terhadap penyandang disabilitas di dalam dunia 

kerja. Selain itu, pada pembahasan gangguan psikososialnya lebih kepada 

layanan rehabilitasi yang diberikan kepada individu yang mengalami gejala 

psikososial.  

Dari beberapa uraian tentang kajian penelitian-penelitian di atas, hasil 

penelitian sudah jelas menggambarkan bahwa penyandang disabilitas ketika 

memasuki dunia kerja masih merasa memiliki kecemasan pada dirinya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhinya. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian lainnya adalah menjelaskan lebih spesifik mengenai kecemasan 

yang berkaitan dengan permasalahan psikososial yang dialami oleh 

penyandang disabilitas serta bagaimana strategi suatu lembaga mengurangi 

berbagai permasalahan psikososial individu penyandang disabilitas untuk 
                                                             
 29 Ekky Ulfah Fauziyah, Yanti Setianti, dan Yustikasari, “Personal Branding Hana 
Madness sebagai Seniman Doodle Art Penyandang Disabilitas Mental,” JCommSci – Journal Of 
Media and Communication Science Vol 1 No. 3, 2019, hlm. 132–145. 
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menghadapi dunia kerja. Strategi itu berdasarkan bimbingan karir diberikan 

kepada penyandang disabilitas untuk menghadapi karir di masa depannya.  

E. Kerangka Teoritis 

1. Penyandang Disabilitas 

Menurut UU No. 8/2016 Pasal 1 ayat 1 menjelaskan pengertian 

penyandang disablitas merupakan setiap orang yang mengalami 

keterbatasan secara fisik, intelektual, mental dan/atau sensorik dalam 

jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 

mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.30 

Banyaknya jumlah penyandang disabilitas di Indonesia yang usia kerja 

(15-64 tahun) membuat tidak mudah untuk mendapatkan suatu pekerjaan. 

Pemerintah membuat aturan-aturan untuk mendukung penyandang 

disabilitas bekerja sebagai pemenuhan hak-hak sebagai warga negara 

Indonesia. 

Peraturan Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan yang menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan 

tanpa diskrimansi atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan.  

Pasal 5 UU No 13 Tahun 2003 mengamanatkan perihal kesempatan bagi 

disabilitas, bahwa setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama 

tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan. Pasal 67 ayat (1) UU No 

                                                             
 30 Ismail Shaleh, “Implementasi Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas 
Ketenagakerjaan Di Semarang   (Implementation Of The Fullfilment Of Rights For People With 
Disability In The Employment In Semarang),” Kanun Jurnal Ilmu Hukum Vol. 20, No. 1, (April, 
2018), H: 66. 
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13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan juga mengatur hingga masalah 

perlindungan bagi disabilitas, pengusaha yang mempekerjakan tenaga 

kerja penyandang cacat wajib memberikan perlindungan sesuai dengan 

jenis dan derajat kecacatannya.  Proses rekrutmen hingga on the job 

training dan perlindungan tenaga kerja bagi disabilitas yang telah diatur 

dalam sebuah Undang-Undangan tersebut menjadi peluang bagi disabilitas 

dalam mengisi ruang-ruang kosong formasi kebutuhan tenaga kerja baik 

dalam lingkup pemerintahan, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) dan swasta.31 

2. Psikososial 

Psikososial berasal dari kata psiko dan  sosial. Kata psiko mengacu 

kepada aspek psikologis seorang individu (pikiran, perasaan dan sosial) 

sedangkan sosial mengacu kepada hubungan eksternal seorang individu 

terhadap lingkungan sekitarnya. Jadi psikososial adalah suatu keadaan atau 

kondisi yang terjadi pada individu yang mencakup aspek psikis dan sosial. 

Adapun delapan tahap yang dikembangkan Erikson dalam teori psikososial 

diantaranya sebagai berikut :32 

a. Trust vs Mistrust (kepercayaan dan ketidakpercayaan 

b. Autonomy vs Shame and Doubt (Mandiri vs malu-malu dan ragu) 

c. Initiative vs Guilty (Inisiatif vs rasa bersalah) 

d. Industry vs Inferiority ( Tekun vs rendah diri) 

                                                             
 31 Abdul Latief Danu Aji and Tiyas Nur Haryani, “Diversitas Dalam Dunia Kerja: 
Peluang Dan Tantangan Bagi Disabilitas,” Spirit Publik 12, no. 2 (October 2017): 83–93. 
 32 Yulia Ayriza, Psikologi Kepribadian Erik H. Erikson (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), 3–16. 
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e. Identity vs Identity Confusion (Identitas vs kekacauan identitas) 

f. Intimacy vs Isolation ( Keintiman vs isolasi) 

g. Generativity vs Stagnation (Bangkit vs stagnan) 

h. Integrity vs Despair (Integritas vs Keputusan) 

3. Kecemasan  

Kecemasan mirip dengan rasa takut tapi dengan fokus kurang 

spesifik, sedangkan ketakutan biasanya respons terhadap beberapa 

ancaman langsung, sedangkan kecemasan ditandai oleh kekhawatiran 

tentang bahaya tidak terduga yang terletak di masa depan. Kecemasan 

merupakan keadaan emosional negatif yang ditandai dengan adanya firasat 

dan somatis ketegangan, seperti hati berdetak kencang, berkeringat, 

kesulitan bernapas.33 

Syamsu Yusuf mengemukakan anxiety (cemas) merupakan 

ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman, tidak matang, dan kurang 

mampu dalam menghadapi tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan dan 

tekanan kehidupan sehari-hari.34 Dikuatkan oleh Kartini bahwa cemas 

adalah bentuk ketidakberanian ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang 

tidak jelas.35 Senada dengan itu, Sarlito Wirawan Sarwono menjelaskan 

kecemasan merupakan takut yang tidak jelas objeknya dan tidak jelas pula 

                                                             
 33 Steven Schwartz, Abnormal Psychology: A Discovery Approach (California: Mayfield 
Publishing Company, 2000), 139. 
 34 Syamsu Yusuf, Mental Hygine: Terapi Psikopiritual Untuk Hidup Sehat Berkualitas 
(Bandung: Maestro, 2009), 43. 
 35 Kartini Kartono, Hygiene Mental Dan Kesehatan Mental Dalam Islam (Bandung: 
Mandar Maju, 1989), 120. 
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alasannya.36 Jadi kecemasan adalah suatu kondisi emosional pada diri 

seseorang yang muncul rasa tidak nyaman, rasa takut atau khawatir pada 

situasi tertentu yang dapat mengancam diri karena adanya ketidakpastian 

di masa mendatang serta ketakutan sesuatu yang buruk akan terjadi. 

4. Bimbingan Karir 

Bimbingan karir bagi setiap individu agar mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, tak terkecuali penyandang disabilitas. Herr 

berpendapat bahwa bimbingan karir adalah suatu program yang sistematis, 

proses, teknik atau layanan yang dimaksudkan untuk membantu individu 

dan berbuat atas pengenalan diri dan pengenalan kesempatan dalam 

pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan 

keterampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat 

menciptakan dan mengelola perkembangan karir.37 

Tujuan dari bimbingan karir adalah membantu individu 

memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat menemukan 

perjalanan hidupnya dan mengembangkan karir ke arah yang dipilihnya 

secara optimal dan memberikan gambaran yang utuh tentang persyaratan 

suatu jabatan tertentu sehingga individu dapat memahami diri, mampu 

menentukan arah pilihan karir dan pada akhirnya membantu individu 

dalam merencanakan masa depannya. 

 

 
                                                             
 36 Sarlito Wiranto Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
251. 
 37 Rahma, Bimbingan Karir Siswa, 15. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reasearch) 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.38 Dengan tujuan data yang diperoleh langsung dari hasil turun 

kelapangan yang dilakukan oleh peneliti tanpa ada satu keraguan dan 

kekeliruan terhadap suatu data tersebut. 

Dalam studi Bimbingan dan Konseling, penelitian kualitatif dapat 

dilakukan untuk memahami berbagai fenomena. Salah satunya untuk 

penelitian ini, dalam penelitian ini digunakan untuk melihat berbagai hal 

yang berkaitan dengan strategi mengurangi kecemasan pada permasalahan 

psikososial bagi penyandang disabilitas dalam menghadapi dunia kerja. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pengelola lembaga dan penyandang 

disabilitas yang berada di BRTPD Pundong, Bantul DIY. Teknik dalam 

menentukan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sumber data 

                                                             
 38 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bimbingan Dan Konseling 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 3. 
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berdasarkan pertimbangan dan keriteria tertentu.39 Pemilihan sekelompok 

subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dapat mendukung data dalam penelitian ini, dengan kata lain yang akan 

dijadikan sumber data sesuai dengan keriteria-keriteria tujuan dari 

penelitian.40 Adapun kriteria-kriteria dalam pemilihan responden 

penelitian adalah : 

a. Penyandang disabilitas yang usia kerja (15-64 tahun). 

b. Penyandang disabilitas yang memiliki permasalahan psikososial dalam 

menghadapi dunia kerja. 

c. Penyandang disabilitas yang berada di BRTPD Pundong, Bantul  

Yogyakarta yang mengalami permasalahan psikososial terhadap dunia 

kerja. 

d. Penyandang disabilitas yang telah selesai mengikuti layanan rehabilitasi 

psikososial di BRTPD Pundong, Bantul  Yogyakarta  

e. Pekerja sosial dan Psikolog yang memberikan layanan bagi penyandang 

disabilitas yang mengalami permasalahan psikososial di BRTPD 

Pundong, Bantul Yogyakarta. 

f. Ketua lembaga BRTPD Pundong, Bantul Yogyakarta. 

 

 

                                                             
 39 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan (Kuantitati, Kualitatif dan R&D), (Bandung: 
Alfabeta, 2017), hal 124. 
 40 Ahmad Dahlan, “Definisi Sampling Serta Jenis Metode Dan Teknik Sampling,” 
September 29, 2015, https://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-sampling-dan-teknik-
sampling.html.  Di akses 26 April 2019 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan tiga teknik sebagai acuan untuk 

mendapatkan keakuratan data, sehingga dapat diuji kebenarannya. Adapun 

tiga teknik pengumpulan data adalah : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu usaha dan upaya serta alat yang 

digunakan dalam mengumpulkan data melalui pengamatan baik secara 

langsung maupun tidak langsung, hal ini bertujuan untuk melihat 

berbagai kejadian-kejadian yang ada di lapangan.41  Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan observasi kepada subjek penelitian dan lokasi 

penelitian secara langsung melihat ke tempat penelitian seperti kepada 

PPKS, Psikolog, Peksos, Alumni BRTPD dan Ketua BRTPD, 

sedangkan secara tidak langsung peneliti melakukan observasi kepada 

subjek melalui suara ketika melakukan komunikasi melalui telpon 

seluler. 

b. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur.42 Wawancara semiterstruktur dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan permasalahan psikososial 

penyandang disabilitas daksa agar lebih terbuka terhadap peneliti. 

Dalam pelaksanaannya, responden diminta untuk mengeluarkan 

                                                             
 41 Suharsimi Arikunto, Pengatar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 
107. 
 42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuliatatif Dan 
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017), 319. 
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pendapat terkait jawaban dari hal-hal yang ditanyakan, peneliti tetap 

menggunakan instrumen wawancara tetapi dilain hal juga menggunakan 

pertanyaan pendukung di luar pedoman wawancara. Setelah peneliti 

mendengarkan secara teliti kemudian mencatat yang dikemukakan oleh 

informan. Peneliti menggunakan alat bantu dalam merekam 

pembicaraan agar dapat membantu kelancaran pengambilan data.   

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

subjek penelitian diantaranya, kepada penyandang disabilitas yang 

mengalami permasalahan psikososial, pekerja sosial, psikolog, ketua 

BRTPD dan alumni yang telah bekerja setelah mendapatkan pelatihan 

kerja di BRTPD. Ketika melakukan wawancara, peneliti menggunakan 

indikator wawancara yang disusun berdasarkan teori psikososial dari 

Eric H. Erikson dan Bimbingan Karir. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu upaya dan alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumen, notulen 

rapat, peraturan-peraturan serta gambar untuk pendukung kebenaran 

data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

yang digunakan berupa gambar selama melakukan penelitian, dokumen 

data pegawai dan penyandang disabilitas di BRTPD, Salinan Peraturan 

dan UU tentang Penyandang Disabilitas. 
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4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian berupa hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang bukan berbentuk angka. Data yang 

diperoleh masih berupa data mentah yang akan diolah untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan strategi yang digunakan 

dalam mengatasi permasalahan bagi penyandang disabilitas menghadapi 

dunia kerja. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik 

pengolahan data adalah : 

a. Pemeriksaan data ialah memeriksa data yang didapat melalui observasi 

dan wawancara serta dokumentasi dengan menyesuaikan penelitian. 

Dalam penelitian ini,  pemeriksaan dilakukan terhadap data yang telah 

didapatkan selama pengambilan data di BRTPD Pundong, Bantul, DIY 

b. Klasifikasi data ialah setelah data lengkap dan memenuhi kebutuhan 

maka data tersebut dikumpulkan sesuai dengan pengelompokannya. Hal 

ini peneliti lakukan setelah data dilapangan terkumpul, kemudian 

dilakukan pengelompokan data yang telah dituliskan dalam bentuk rapi. 

c. Visualisasi data. Hal ini peneliti lakukan agar data yang telah terkumpul 

dinarasikan dan mudah untuk dipahami oleh pembaca. 

d. Data dikumpulkan dengan rapi, ditampilkan dan digambarkan lebih 

jelas. 

e. Penafsiran data ialah setelah langkah di atas selesai dilaksanakan, maka 

diadakan penafsiran untuk diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, 
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data yang telah diperoleh dari BRTPD dilakukan penafsiran 

berdasarkan teori. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

analisis kualitatf dari Miles dan Huberman. Adapun alur analisis data 

sebagai berikut:43 

 
 Bagan I.1 Kerangka analisis interaktif (Miles dan Huberman) 
 

Bagan di atas menjelaskan mengenai kerangka analisis yang 

terdapat pada teori Miles dan Huberman, penjelasannya antara lain : 

a. Pengumpulan data. Maksudnya ketika terjun kelapangan seluruh data 

dikumpulkan terlebih dahulu. 

b. Data reduksi merupakan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

c. Penyajian data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data yang diperoleh sehingga data dapat terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

                                                             
 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif Dan R&D, 246–252. 
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d. Penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dilakukan di awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan  bagian dari penelitian 

dalam lima bab mulai dari awal penelitian, hasil penelitian dan kesimpulan 

dari penelitian.  Adapun kelima penjelasan masing-masing bab dijelaskan 

sebagai berikut :  

BAB I : Pendahuluan yang menggambarkan secara umum dan menyeluruh 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Merupakan bab yang membahas tentang teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, berupa paradigma penyandang disabilitas, 

teori psikososial Erikson, Kecemasan, dan Bimbingan karir. 

BAB III  : Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian (BRTPD) 

mulai dari kebijakan dan layanan rehabilitasi, hingga karakteristik 

(PPKS) yang mengalami permasalahan psikososial. 

BAB IV : Membahas hasil penelitian terkait dengan strategi BRTPD 

mengatasi permasalahan penyandang disabilitas yang mengalami 

permasalahan psikosoial dalam menghadapi dunia kerja. 
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BAB V  : Bagian ini membahas penutup dari tulisan ini. Mulai dari 

kesimpulan hingga saran yang ditulis oleh peneliti. 

 



 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian lapangan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : Pertama, penyandang disabilitas daksa mengalami 

permasalahan psikososial sebelum berada di BRTPD Pundong Bantul. 

Permaslahan Psikososial yang dirasakan pada aspek psikis dan sosial, seperti 

mengalami kecemasan dan perlakuan negatif dari lingkungan sekitarnya. 

Dampak dari permasalahan psikososial membuat disabilitas daksa merasa 

kurang percaya diri dan sulit untuk terbuka serta menerima orang-orang 

disekitarnya. Adapun upaya pihak BRTPD dalam mengatasi permasalahan 

tersebut menggunakan pendekatan Behavioral, CBT dan Psikodinamik Katarsis 

yang dilakukan oleh tenaga ahli seperti Peksos dan Psikolog. 

Kedua, permasalahan psikososial yang dialami penyandang disabilitas 

daksa secara psikis mempengaruhi rasa percaya diri untuk mengeksplorasi 

kemampuan yang ada pada dirinya, salah satunya perpengaruh ketika mencari 

pekerjaan untuk mencukupi dalam memenuhi kebutuhan. Penyandang 

disabilitas daksa masih merasakan adanya stigma negatif terhadap dirinya, 

selain itu belum memiliki keterampilan yang mendukung untuk mencari dan 

mencipkan suatu pekerjaan menjadi tantangan tersendiri. Hal ini dilihat bahwa 

saat ini masih banyak tempat bekerja yang memiliki kriteria tertentu dalam 

penerimaan pekerjanya. Beberapa hal inilah yang membuat disabilitas daksa 

yang berada di BRTPD mengalami kecemasan ketika ingin memasuki dunia 

kerja. 
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Ketiga,  melihat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh penyandang 

disabilitas daksa, pihak BRTPD memberikan bimbingan vokasional 

(bimbingan karir) berupa keterampilan. Tujuan pemberian bimbingan 

vokasional adalah untuk membekali diri disabilitas daksa dengan berbagai 

keterampilan, sehingga berguna untuk mencari pekerjaan. Adapun bimbingan 

vokasional berupa keterampilan kulit, keterampilan perak, keterampilan 

menjahit, keterampilan media grafis, bimbingan komputer dan bimbingan 

elektronika.  Bimbingan yang dilakukan pihak BRTPD tidak hanya ketika 

berada di balai saja, tetapi setelah menyatakan diri untuk terminasi tetap masih 

ada bimbingan lanjut. Hal ini bertujuan agar ketika disabilitas daksa 

mengalami kendala, pihak balai bisa membantu mencarikan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. 

Keempat, pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh pihak BRTPD 

terhadap penyandang disabilitas daksa dalam penyelesaian permasalahan 

psikososial dapat dikatakan telah berhasil, keberhasilan tersebut berpengaruh 

terhadap pelaksanaan bimbingan karir (vokasional). Setelah mengikuti 

berbagai program di BRTPD, PPKS yang telah dinyatakan sebagai alumni 

telah bekerja di berbagai tempat kerja atau mendirikan suatu usaha dengan skill 

yang dimiliki setelah dipelajari selama berada di balai. Meskipun telah banyak 

alumni yang bekerja, sebagian alumni masih ada yang belum mendapatkan 

pekerjaan. Beberapa hambatan bukan terjadi pada diri disabilitas daksa tetapi 

pada keluarga dan masyarakat. Keluarga masih memiliki rasa kasihan yang 

berlebihan, keluarga atau saudara masih ada yang kurang mendukung sehingga 
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membuat penyandang disabilitas daksa kurang bersemangat. Hal lain terjadi di 

masyarakat seperti adanya stigma bahwa penyandang disabilitas merupakan 

individu atau kelompok yang harus selalu dibantu, serta keterbatasan aksesibel 

di lapangan kerja juga menjadi salah satu pemicu munculnya stres atau depresi 

bagi penyandang disabilitas daksa.  

B. Saran 
Setiap peneliatan yang dilakukan memiliki kekukarangan dan 

kelebihan. Penulis menyadari masih adanya  kekurangan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Adapun kekurangannya adalah masih menjelaskan dan 

menggambarkan secara umum mengenai permasalahan psikososial yang 

dihadapi oleh penyandang disabilitas daksa dan belum di jabarkan secara 

spesifik. Hal ini disadari karena penelitian ini merupakan penelitian pertama di 

bidang keilmuan Bimbingan Konseling Islam dan belum ada yang membahas 

terkait permasalahan psikososial penyandang disabilitas daksa dalam 

mengahadapi dunia kerja. Oleh sebab itu, penulis memberikan beberapa saran 

terkait penelitian ini agar dikemudian hari dapat dipergunakan dengan sebaik-

baiknya. Adapun beberpa saran diantaranya : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan berbagai temuan di lapangan, masih banyak hal 

menarik yang perlu dibahas dan di angkat pada penelitian selanjutnya, 

terutama terkait permasalahan psikososial penyandang disabilitas daksa. 

Hasil dalam penelitian ini hanya beragumen sebatas gambaran umum 

permasalahan psikososial, untuk penerapan terapi penyembuhan dan 

bimbingan sosial lebih spesifiknya belum dijelaskan secara rinci. Selain itu, 
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pada bidang bimbingan karir belum digali secara rinci, seperti melihat 

secara mendalam terkait efektifitas bimbingan Vokasional (karir) bagi 

penyandang disabilitas daksa dalam mencari kerja. hal ini bisa dikaji lebih 

lanjut dan serius untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Praktisi Bimbingan Konseling Islam  

Penelitian ini memiliki manfaat bagi praktisi BKI  sebagai referensi 

dalam mengintervensi klien yang memiliki permasalahan psikososial. 

Penelitian ini merupakan langkah awal dalam memperkenalkan isu baru 

agar lebih diperhatikan oleh praktisi BKI, yang biasanya praktisi BKI lebih 

berfokus kepada bimbingan karir untuk siswa dan biasanya ke individu yang 

bukan penyandang disabilitas. Selain itu, juga dibutuhkan pendekatan 

khusus dalam melakukan bimbingan pra kerja sebagai penunjang karir 

penyandang disabilitas. 

3. Bagi Stakeholder (Pemangku Kepentingan) 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pemerintah dalam 

membuat suatu kebijakan terkait dengan penyandang disabilitas daksa 

dalam mencari kerja. Bagi pemangku kepentingan hal ini perlu menjadi 

perhatian khusus serta adanya kerja sama timbal balik dikedua belah pihak. 

Pemangku kebijakan tidak hanya menyediakan tempat rehabilitasi bagi 

penyandang disabilitas, tetapi juga memberikan peluang untuk bekerja di 

suatu tempat kerja. Hal ini bertujuan agar PPKS yang telah keluar dari balai 

tidak kebingungan untuk mencari lapangan kerja.   
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